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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kacang Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan yang menjadi

bahan dasar banyak makanan dari ian yang dimanfaatkan dari kedelai

adalah bagian biji na da me gai macam bahan

makanan, karena ung protein 35 % bahkan ietas unggul kadar

prote at mencapai 40-43 %. Salah satu produk olahan dar edelai

adalah , tahu adalah makanan bergizi tinggi dan harganya yan murah.

Zat gizi utama yang terkandung di d gm tahu adalah protein, tahu terbentuk

anya bahan pengguMdg\ﬁ -proses pembuatan t

pe n tahu jenis kedelai yangri%‘ diolah adalah familia leg

subfamili papilionoidae, genus glycine, species glycine max L (BPPP

knologi,

oses pembuatan tahu menghasilkan produk buan au limbah

berupa sisa caira duk tahu limbah cair tahu.
Limbah cair tahu an resi menjadi tahu, meski
bahan ini berupa limbah akan tetapi limbah ini tidak berbahaya dan jika ditinjau
dari segi gizi sesungguhnya bahan ini merupakan bahan yang padat gizi, seperti
protein, lemak, karbohidrat, dan kalsium sehingga sayang sekali jika limbah ini
dibuang (Purnomo, 2011:2). Sering kali buangan atau limbah berupa sisa cairan

tersebut dibuang begitu saja ke sungai, karena sebagian besar pengusaha yang



bergerak dalam industri tahu tidak tahu bahwa limbah tersebut dapat digunakan
lagi menjadi sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi salah satunya
adalah nata de soya, maka perhatian terhadap pengolahan limbah industri tersebut
sangat kecil dan bahkan beberapa industri tahu yang tidak mengolah limbahnya

sama sekali dan langsung dibuang ke sungai. Akibatnya sisa kandungan protein

dari bahan baku kedelai yang masi a air limbah akan mengalami proses

pembusukan yan al ga sehatan dan akan

merusak ekosiste idup di sungai itu, apalagi kemarau baunya

kian ena aliran sungai yang tidak begitu deras memb tidak
dapat ir di sungai. Untuk itu perlu penanganan khusus un nangani
tersebut. é;
[\

a tahun 1990 ditemljlarﬂg}r manfaatan limbah tahu
ustri yaitu digunakan sebfﬁéi nata de soya apabila dilakukan mai-

ramai secara nasional, bisa mengurangi limbah yang menggangu lingkungan

sekit nata de soya merupakan salah satu alternatif pem limbah

tahu me bahan baku industri. Pengolahan limbah tahu I nata ini

melibatkan bakter cter xylinum yang mem in dan karbohidrat

dalam limbah seba ber en dup dan mbang biak. Dalam

proses ini dihasilkan berupa lapisan padat seperti agar-agar di dekat permukaan
cairan pemeliharaan (Budiarti, 2008:20).
Nata de soya jika dikaitkan dengan materi kimia adalah konsep

makromolekur atau polimer lebih tepatnya, karena pada proses pembentukan

limbah cair tahu menjadi serat-serat nata de soya atau selulosa mengalami reaksi



polimerisasi kondensasi, dengan unit ulangnya adalah selobiosa, dengan
mengeliminasi air (Lehninger dalam Djajati, dkk, 2012:114 ).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dari itu
akan dilakukannya penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Cair Tahu
Menjadi Produk Nata De Soya Menggunakan Metode Fermentasi (Penelitian
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B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini disususun untuk tujuan sebagai berikut:
1.  Mendeskripsikan proses pemanfaatan limbah cair tahu menjadi produk
nata de soya menggunakan metode fermentasi.

2. Menganalisis Karakteristik nata mana yang terbaik dengan sumber

nitrogen pupuk ZA dan ekstr.

3. Menganali stik n a dari rogen terbaik.

4. Mendeskri asil uji validasi terhadap kerja pemanfaatan

cair tahu menjadi produk nata de soya mengg etode

asi berbasis think explain apply.

Manfaat Penelitian 4

un manfaat yang dihar penelitian ini , diantaran

agi guru kimia, menjadi an pertimbangan untuk digunaka agai

mbar kerja praktikum pada pembelajaran polimer.

2. serta didik, dengan adanya lembar kerja dapat mudah
m an praktikum serta dapat meningkatkan p man dan
keterampil didik dalam,melakukan

3. Bagi peneli , hasil dapat memberikan

gambaran dalam pembuatan nata de soya dan dapat menjadi salah satu
bahan penelitian lebih lanjut mengenai masalah yang sama pada masa

mendatang.



